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Abstract

Mangrove ecosystems are able to support biological and ecological life cycles and provide welfare for
coastal communities. Pest outbreaks that attack seedlings to mangrove trees often cause ecological
losses throughout the TAHURA Ngurah Rai Bali area. The ecological interactions of barnacle pest
species in mangrove ecosystems are very complex and highly detailed studies. There is empirical
evidence that the attachment of barnacles is strongly associated with allelochemical compounds
produced by mangroves. This study aims to inventory the attachment of barnacles (arthropods) to
several types of mangroves in the TAHURA Ngurah Rai area of Bali. This study used a purposive
sampling method to pay for the location of the observations. Quadrant transects were used to organize
the classification of the mangrove plots; barnacle densities being calculated for each transect. The
density of barnacles was calculated on the number of barnacles attached to the mangrove plants, then
recorded the types of plants attached, types of barnacles, types of planting and the number of
individuals for each mangrove classification. The study showed that barnacles planted most of the
mangrove seedlings at all stations, while the classification of tree plots only had barnacles attached at
station 3. The number of attachments of Amphibalanus sp. the highest was found at station 3 of the R.
mucronata tiller classification of 881 individuals, while no attachment of barnacles was found at all
stations for S. alba mangroves. Overall, the attachment of barnacles was higher in R. mucronata tillers
and had the potential to reduce their growth productivity in the field. Efforts to control barnacles
really need to be done to increase the success of planting mangroves in TAHURA Ngurah Rai, Bali.
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Abstrak

Ekosistem mangrove mampu mendukung siklus hidup biologis dan ekologis serta memberikan
kesejahteraan bagi masyarakat pesisir. Wabah hama yang menyerang bibit pohon mangrove sering
menimbulkan kerugian ekologis di seluruh kawasan TAHURA Ngurah Rai Bali. Interaksi ekologi
spesies hama teritip di ekosistem mangrove merupakan kajian yang sangat kompleks dan sangat detail.
Terdapat bukti empiris bahwa penempelan teritip sangat terkait dengan senyawa alelokimia yang
dihasilkan oleh mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi penempelan teritip
(arthropoda) pada beberapa jenis mangrove di kawasan TAHURA Ngurah Rai Bali. Penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dengan memperhatikan lokasi pengamatan. Transek
kuadran digunakan untuk mengatur klasifikasi plot mangrove, kepadatan teritip dihitung untuk setiap
transek. Kepadatan teritip dihitung dari jumlah teritip yang menempel pada tumbuhan mangrove,
kemudian dicatat jenis tumbuhan yang menempel, jenis teritip, jenis tanam dan jumlah individu untuk
setiap klasifikasi mangrove. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teritip yang ditanam paling banyak
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pada semai mangrove di semua stasiun, sedangkan klasifikasi petak pohon hanya terdapat teritip yang
menempel di stasiun 3. Jumlah penempelan Amphibalanus sp. tertinggi ditemukan pada stasiun 3
klasifikasi anakan R. mucronata sebanyak 881 individu, sedangkan tidak ditemukan penempelan
teritip pada semua stasiun pada mangrove S. alba. Secara keseluruhan, keterikatan teritip lebih tinggi
pada anakan R. mucronata dan berpotensi menurunkan produktivitas pertumbuhannya di lapangan.
Upaya pengendalian teritip sangat perlu dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan penanaman
mangrove di TAHURA Ngurah Rai Bali.

Kata Kunci: mangrove, teritip, kepadatan hama, layanan ekosistem, TAHURA Ngurah Rai

1. Pendahuluan

Mangrove merupakan sekumpulan jenis tanaman yang mempunyai karakteristik sangat khas,
mampu tumbuh pada kondisi genangan air saat pasang dan bebas genangan saat surut, dengan salinitas
tinggi dansubstrat berlumpur sampai karang berpasir (Priosambodo, Juhriah, Alam, Al-Anshari, & Putra,
2019). Mangrove dapat dikenali dari tempat tumbuhnya yang berada di perbatasan antara daratan dan laut
dan juga dimuara muara sungai (Shearman, 2010). Ciri lain mangrove yaitu dapat dikenali dari bentuk
tanamannya yang memiliki bentuk akar yang khas untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan yang
disebut sebagai zona buffer zone atau kawasan penyangga (Niagara, Yusuf, & Muhammad, 2021).
Masing masing jenis tanaman pada mangrove memiliki bentuk akar yang berbeda beda misalnya jenis
Rhyzophora spp memiliki bentuk akar tunjang dan jenis Sonneratia spp memiliki jenis akar pensil atau
dikenal dengan “sistem perakaran napas”.

Salah satu ekosistem hutan mangrove yang terdapat di Indonesia adalah Kawasan Hutan Prapat
Benoa di Provinsi Bali. Kawasan Hutan Prapat Benoa dengan Nomor Registrasi Tanah Kehutanan (RTK)
10, terdapat kawasan Tahura (Taman Hutan Raya) dengan tipe hutan mangrove. Letak Tahura secara
administrasi berada di teluk/tanjung benoa yang melintasi dua wilayah pusat pariwisata dunia yaitu di
daerah Nusa Dua, Kabupaten Badung dan wilayah Sanur, Kota Madya Denpasar. Mangrove Tahura
Ngurah Rai ini merupakan mangrove perkotaan (urban mangrove) yang dipengaruhi oleh kondisi
perkotaan dan pembangunan perumahan. Mangrove ini dapat ditemukan di sepanjang tepi taman dan
dipetak — petak kecil di dekat kanal perairan sungai yang mengalir menuju laut. Keberadaan mangrove di
kota — kota besar dan pemukiman karena adanya daerah pesisir yang diperlukan untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidup mangrove. Mangrove perkotaan mungkin telah berkolonisasi secara alami,
direhabilitasi pasca pengembangan usaha lain (seperti tambak udang dan bandeng), atau sisa dari hutan
mangrove yang lebih besar sebelum pengembangan (Malik, Fensholt, & Mertz, 2015).

Ekosistem mangrove yang mampu tumbuh di sepanjang sebagian besar daerah tropis dan subtropics,
menyebabkan mereka mampu menyediakan layanan ekosistem (ecosystem services) penting (Chen & Lee,
2022; Lovelock & Reef, 2020). Layanan ekosistem tersebut meliputi pembibitan, tempat berkembang
biak biota akuatik, produksi makanan, dan perlindungan garis pantai untuk organisme pesisir. Di samping
fungsinya sebagai penyedia layanan ekologis, mangrove juga telah dilaporkan memiliki profil fitokimia
yang bermanfaat bagi kesehatan dan biomedis (Audah et al., 2022; Bibi Sadeer et al., 2020; Nabeelah
Bibi et al., 2019; Sachithanandam et al., 2019).

Secara ekonomis, mangrove mampu meningkatkan perekonomian nasional di banyak negara di
dunia termasuk di Indonesia. Kegiatan ekowisata, pengembangan produk hutan bukan kayu (PHBK),
hingga hasil tangkapan biota akuatik seperti ikan, udang, dan kepiting yang bernilai komersial ditemukan
berasosiasi dengan lingkungan mangrove. Stok ikan bakau misalnya, di Indonesia sangat berdampak
besar pada peningkatan mata pencaharian pesisir lokal serta menunjang keseimbangan ekonomi dan
lingkungan (Taylor, Gaston, & Raoult, 2018). Namun, pencemaran ekosistem semakin mengalami
peningkatan dan telah menjadi masalah global, karena distribusi logam berat beracun dan agen pencemar
lain serta persistennya di ekosistem perairan (Aljahdali & Alhassan, 2020). Menariknya, kontaminan yang
tersuspensi di lingkungan air tawar di perkotaan terbawa arus melalui daerah aliran sungai menuju
ekosistem mangrove sebelum akhirnya menuju ke laut. Hal ini tentunya memiliki konsekuensi negative
dari keberlangsungan ekosistem mangrove dan menjadi salah satu faktor kegagalan terhadap upaya
restorasi kawasan mangrove (Bakshi, Ghosh, Chakraborty, Hazra, & Chaudhuri, 2018).
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Dalam beberapa dekade terakhir, wabah hama dan penyakit di hutan mangrove menjadi lebih
sering terjadi dengan kehadiran spesies hama yang lebih beragam dan area infeksi yang lebih luas (Lu et
al., 2019). Kerusakan terhadap struktur seluler daun yang disebabkan oleh hama dan penyakit dapat
menyebabkan perubahan kandungan klorofil yang signifikan (Chen et al., 2018), yang selanjutnya dapat
mengancam kondisi kesehatan, produktivtas primer bersih, nutrisi siklus dan aliran energy di ekosistem
mangrove (Alongi, 2012; J. Chen et al., 2016; Jenoh et al., 2016).

Salah satu hama perairan yang berasosiasi dengan mangrove adalah teritip (Cirripedia spp.) dari
Filum Arthropoda (Ross & Underwood, 1997). Hewan air ini selain ditemukan pada batang bibit
mangrove, juga umum ditemukan menempel kuat pada benda — benda yang terendam oleh air laut. Teritip
mengalami 2 fase dalam siklus hidupnya, yaitu stadium pertama berbentuk larva yang hidup bebas di
dalam air laut, mengikuti arus, dan gelombang air laut. Selanjutnya, stadium dewasa yaitu stadium
dimana teritip mencari inang untuk hidup tetap dengan cara menempel dan melekat kuat pada benda atau
tanaman yang berada pada ekosistem perairan. Tumbuhan di hutan mangrove adalah salah satu media
digunakan untuk digunakan sebagai tempat menempel, karena tumbuhan tersebut dipengaruhi oleh siklus
pasang surut air laut.

Hingga saat ini, masih belum terdapat laporan yang mengungkapkan jenis teritip yang menyerang
tanaman mangrove di kawasan TAHURA Ngurah Rai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui inventarisasi penempelan teritip pada beberapa klasifikasi (semai, anakan, dan pohon)
mangrove di Kawasan Taman Hutan Raya (TAHURA) Ngurah Rai Bali. Oleh karena itu, pemantauan
terhadap kepadatan teritip yang menempel pada mangrove sangat penting dilakukan untuk memahami
tingkat serangan teritip serta dapat memfasilitasi deteksi dini (early warning) wabah hama dan
meningkatkan upaya konservasi ekosistem mangrove di TAHURA Ngurah Rai, Provinsi Bali.

2. Metode Penelitian
2.1. Studi area

Studi area dari penelitian ini dilakukan pada kawasan mangrove TAHURA Ngurah Rai Bali pada
Bulan Januari — Maret 2022. Pemantauan penempelan teritip dilakukan pada tiga stasiun pengamatan
yang melingkupi area kawasan mangrove TAHURA Ngurah Rai Bali. Stasiun 1 adalah blok perlindungan
dari aktivitas penduduk/masyarakat sekitar, Stasiun 2 merupakan perbatasan antara blok perlindungan dan
blok pemanfaatan dengan aktivitas penduduk sedang (hanya lalu lintas nelayan), dan Stasiun 3 adalah
blok pemanfaatan dengan aktivitas penduduk padat seperti adanya Pelabuhan, nelayan, perdagangan ikan
dan ekowisata. Peta stasiun pengamatan pada penelitian ini ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta stasiun pengamatan terhadap mangrove di kawasan TAHURA Ngurah Rai Provinsi
Bali
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2.2. Prosedur sampling

Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan
lokasi berdasarkan perbedaan aktivitas kegiatan masyarakat yang melakukan aktivitas pada lokasi lokasi
penelitian. Penghitungan kepadatan teritip, pengambilan sampel kandungan senyawa aktif pada beberapa
jenis tanaman, pengukuran kondisi lingkungan akan dilakukan dengan menentukan 3 stasiun yang telah
dijelaskan sebelumnya (Gambar 1). Pada masing-masing stasiun, dibuat 3 transek kuadran/plot sebagai
ulangan. Ukuran pada masing masing transek adalah 10 x 10 m untuk jenis pohon yang memiliki
diameter batang > 10cm, 5 x Smeter untuk jenis anakan tanaman mangrove yang berdiameter batang
antara 2 — 10 cm, dan 1 x lmeter untuk jenis semai dengan ukuran diameter batang < 2cm. Jarak antar
masing-masing transek plot adalah 10 meter. Skema transek kuadran pada penelitian ini ditampilkan pada
Gambar 2 berikut ini.

Gambar 2. Skema transek kuadran yang digunakan pada penelitian ini

2.3. Kepadatan dan identifikasi teritip

Kepadatan teritip dihitung pada banyaknya jumlah teritip yang menempel pada tanaman mangrove,
kemudian dicatat jenis tanaman yang ditempeli, jenis teritipnya dan jumlah individu teritip yang
menempel. Pencatatan pada pengamatan jenis teritip, jenis tanaman dan jumlah individu teritip untuk
klasifikasi pohon pada transek 10 x 10 m untuk diameter batang diatas 10cm, Klasifikasi anakan pada
transek 5 x 5 m untuk tanaman dengan diameter batang antar 2-10 cm, dan klasifikasi semai pada transek
1x1 m untuk tanaman berdiameter batang dibawah 2 cm.

Pengenalan terhadap jenis teritip dilakukan dengan cara in situ, yaitu pengenalan langsung ditempat
dengan mengenali jenis jenis fisik dari teritip, kemudian mencatatnya untuk dijadikan bahan Analisa.
Identifikasi teritip mengikuti temuan dari beberapa sumber ilmiah (Prabowo & Ardli, 2010; Ruslin,
Ramli, & Nurgayah, 2019; Wijayanti, Herbowo, & Darmawan, 2020).

2.4. Kualitas air

Pengukuran kualitas air dilakukan pada tiap plot di masing — masing stasiun pengamatan. Parameter
kualitas air meliputi kecerahan, kecepatan arus, salinitas, derajat keasaman, dan kandungan oksigen
terlarut. Pengukuran kualitas air dilakukan secara in situ dan hasilnya dibandingkan dengan Standar
kualitas air mangrove berdasarkan Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup No.51 Tahun 2004.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Penempelan teritip pada mangrove di TAHURA Ngurah Rai

Berdasarkan hasil pengamatan, secara keseluruhan perbandingan penempelan teritip berdasarkan
klasifikasi plot mangrove di TAHURA Ngurah Rai dominasi terjadi pada klasifikasi anakan di seluruh
stasiun. Penempelan teritip di stasiun 1 dan stasiun 2 tidak ditemukan pada klasifikasi pohon mangrove,
sedangkan penempelan teritip pada Klasifikasi pohon ditemukan pada stasiun 3, dengan jenis
Amphibalanus sp. sebesar 559 individu dan Saccostrea sp. sebesar 192 individu. Penempelan teritip yang
ditemukan pada klasifikasi semai tertinggi di stasiun 1. Secara keseluruhan, penempelan teritip pada
klasifikasi anakan di stasiun 1 masing — masing sebesar Amphibalanus sp. (459 individu) dan Saccostrea
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sp. (867 individu). Penempelan teritip klasifikasi anakan tertinggi selanjutnya kedua ditemukan pada
stasiun 3 yaitu masing — masing sebesar Amphibalanus sp. (881 individu) dan Saccostrea sp. (84
individu).
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Gambar 3. Jumlah penempelan teritip pada masing — masing Klasifikasi plot mangrove di
TAHURA Ngurah Rai, Provinsi Bali

Penempelan teritip terendah ditemukan pada seluruh klasifikasi semai mangrove. Penempelan
terendah pada klasifikasi semai ditemukan pada stasiun 2 yaitu sebesar yaitu masing — masing sebesar
Amphibalanus sp. (40 individu) dan Saccostrea sp. (5 individu). Penempelan terendah selanjutnya
ditemukan pada stasiun 3 yaitu sebesar Amphibalanus sp. (35 individu) dan Saccostrea sp. (8 individu).
Penempelan teritip pada klasifikasi semai mangrove ditemukan pada stasiun 1 yaitu masing — masing
sebesar Amphibalanus sp. (62 individu) dan Saccostrea sp. (9 individu). Secara keseluruhan, hasil
pengamatan penempelan teritip berdasarkan Kklasifikasi mangrove di TAHURA Ngurah Rai, Bali
ditampilkan pada Gambar 3 diatas.

Teritip merupakan hama yang melekat pada batang maupun akar mangrove. Salah satu serangan
teritip terjadi pada tanaman mangrove yang ditanam di kawasan mangrove TAHURA Ngurah Rai, Bali.
Total penempelan teritip yang ditemukan pada tiga jenis mangrove yang dominan di tanam di kawasan
TAHURA Ngurah Rai mengalami variasi di tiap stasiun pengamatan. Penempelan teritip hanya
ditemukan pada mangrove spesies R. apiculata dan R. mucronata di seluruh stasiun. Penempelan teritip
dominan ditemukan pada Klasifikasi semai anakan dan pohon di semua stasiun dengan jumlah tertinggi.
Jumlah ini tentunya lebih sedikit jika dibandingkan dengan penempelan teritip yang ditemukan pada R.
mucronata di stasiun 3 tepatnya pada klasifikasi pohon dan anakan yang menapai > 100 individu/m2. Hal
menarik ditemukan bahwa tidak ditemukan penempelan teritip pada mangrove S. alba pada penelitian ini.
Beberapa dokumentasi penempelan teritip yang berhasil ditemukan pada penelitian ini diampilkan pada
Gambar 4 berikut ini.




Gambar 4. Penempelan teritip yang ditemukan pada anakan mangrove (A) dan perakaran pohon
mangrove (B) di kawasan TAHURA Ngurah Rai Bali (dokumentasi pribadi)

Hasil penelitian serupa dilaporkan sebelumnya pada pengamatan teritip yang dilakukan pada area
rehabilitasi mangrove di Desa Basule, Kabupaten Konawe Utara. Penelitian tersebut mengungkapkan
bahwa kepadatan penempelan teritip terjadi pada R. mucronata sebesar 12,66 — 17,22 individu/m? (Noer,
Ramli, & Ira, 2021). Penempelan teritip Genus Amphibalanus dan Tertralitella terjadi pada medium
mangrove, padang lamun dan terumbu karang dengan didominasi oleh Genus Amphibalanus yang
mencapai kepadatan 1644,4 individu/m?2di Perairan Sekotong (Candri, 2022). Perbedaan kepadatan teritip
pada ekosistem mangrove dapat diakibatkan oleh faktor lingkungan seperti salinitas air laut, kedalaman
pasang-surut, kerapatan tajuk, hidrografi, serta faktor biotik seperti mekanisme merekat yang dihasilkan
oleh protein perekat teritip dan alelokimia yang dihasilkan oleh itu sendiri mangrove (Xiang, Yang, &
Lin, 2006).

3.2. Kualitas air pada lingkungan mangrove di kawasan TAHURA Ngurah Rai

Pengukuran kualitas perairan mampu menggambarkan kondisi suatu habitat mangrove yang dapat
ditinjau melalui sifat fisik dan kimianya. Parameter kandungan oksigen, salinitas, dan ph menunjukkan
bahwa habitat lokasi pengamatan relative tidak sesuai untuk menunjang pertumbuhan mangrove,
sedangkan kandungan oksigen di seluruh plot di Stasiun 1. Sedangkan parameter suhu masih berada
dalam rentang tersebut karena bersifat natural atau menyesuaikan dengan musim (Tabel 1).

Nilai salinitas, pH, dan kandungan oksigen terlarut yang rendah mungkin dapat disebabkan oleh
volume limbah padat yang besar yang selanjutnya menyebabkan daerah kawasan mangrove menjadi kotor
dan menurunkan estetika, serta menyebabkan polutan yang terakumulasi ke dalam sedimen mangrove.
Selain menunjang kehidupan hama moluska seperti teritip, tingkat pencemaran dari limbah dalam
perairan mangrove juga mampu mengurangi kelulushidupan bibit mangrove, pendangkalan, mengurangi
keanekaragaman hayati dalam ekosistem mangrove dan memburuknya jasa ekosistem (ecosystem
services). Investigasi terhadap kualitas air sebagai elemen pendukung sangat membantu dalam menilai
keadaan suatu ekosistem. Kualitas air dapat menyampaikan informasi penting kepada public dan otoritas
terkait dalam membuat kebijakan dengan menampilkan efek kumulatif dari beberapa parameter kualitas
air (Tyagi, Sharma, Singh, & Dobhal, 2020). Unsur hara yang dibawa oleh air adalah zat — zat yang
berperan penting dalam kelestarian kehidupan karena digunakan sebagai sumber makanan oleh
fitoplankton, organisme nekton, hingga hama seperti teritip. Penurunan salinitas yang disebabkan oleh
peningkatan volume air tawar khususnya, menyebabkan hutan mangrove lebih rentan terserang oleh
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gangguan antropogenik (Kirwan & Megonigal, 2013). Salinitas diakui sebagai salah satu elemen pengatur
ekosistem penting di mangrove karena lokasinya di perbatasan darat — laut (Chen & Wang, 2017).

Tabel 1. Hasil pengukuran kualitas air mangrove TAHURA Ngurah Rai, Bali

. . Salinitas Kandyngan Kecepatan
No Stasiun Plot Kecerahan air Suhu pH oksigen
ppt arus (m/s)
(mg/l)
Invisible  kedalaman
1 I 1 80 94 30* 31,3 3.8* 59 0,2
2 2 86 94 30* 31,3 3.8* 6,5 0,2
3 3 87 96 30* 31,3 37 6,4 0,1
4 I 1 75 88 25* 30,2 3,6* 4,1* 0,2
5 2 78 90 25* 30,2 3,6* 4,5* 0,2
6 3 80 95 25* 30,1 3,8* 4,4* 0,2
7 i 1 74 99 30* 31,1 3,8* 3,5% 0,5
8 2 70 85 30* 30,8 3,6* 3,3* 0,3
9 3 72 85 30* 30,7 3,6* 3,7* 0,2

Catatan: Standar kualitas air mangrove berdasarkan Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup No.51 Tahun 2004
(Suhu = Natural; pH = 7-8.5; Kandungan oksigen = >5 mg/I; Salinitas = 34 ppt). Tanda * pada angka menunjukkan
kualitas air pada plot pengamatan yang di bawah standar ketentuan.

Penurunan nilai pH juga dapat diakibatkan oleh tingginya kandungan logam berat di lingkungan
mangrove. Di sisi lain, tingkat keasaman mempengaruhi toksisitas logam berat dan mengganggu aktivitas
fotosintesis, suhu, salinitas, hingga fisiologis biota perairan (Indawan, Indri Hapsari, Ahmadi, & Noorvy
Khaerudin, 2017). Begitu pula dengan penurunan oksigen terlarut sangat dipengaruhi oleh tinggi psang
surut, intensitas sinar matahari, dan jarak dari tepi luar hutan mangrove. Tingkat oksigen terlarut yang
rendah ditambah dengan ditemukannya kepadatan teritip yang tinggi juga dapat memungkinkan bahwa
organisme ini lebih banyak menginvasi ekosistem mangrove dan memanfaatkan oksigen yang tersedia
dibandingkan dengan oleh ikan dan nekton lainnya.

4. Simpulan

Secara keseluruhan, total penempelan teritip tidak ditemukan pada mangrove berjenis S. alba pada
seluruh Klasifikasi disemua stasiun pengamatan. Namun, penempelan teritip ditemukan pada R.
mucronata dan R. apiculata. Parameter kualitas air seperti salinitas, derajat keasaman (pH) dan
kandungan oksigen terlarut pada seluruh stasiun pengamatan masih di bawah standar yang ditetapkan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup No.51 Tahun 2004. Penelitian ini merupakan yang pertama kali
melaporkan kepadatan hama teritip di kawasan TAHURA Ngurah Rai Bali. Penelitian mengenai polutan
lainnya seperti plastic dan mikroplastik, kepadatan biota akuatik, logam berat, dan sebagainya juga harus
diselidiki untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini tentunya menjadi informasi awal bahwa kegagalan
upaya pelestarian hutan mangrove dapat terancam oleh keberadaan teritip.
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